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Abstrac Real work education (KKN) is a service to the community carried out by students through the guidance
of lecturers. This service aims to establish synergy between universities and the community, especially for students
to apply the knowledge gained from higher education. In welcoming the month of Muharram, the people of Aek
Godang have never celebrated 1 Muharram and also the MDA School in Aek Godang Village experienced
obstacles because one of the facilities was that students did not meet the capacity they should have to carry out
learning at the MDA. This research aims to practice 1 Muharram and also preserve MDA which is no longer
operating. The results of this research reveal that: 1. The practice of Muharram 1 in Aek Godang village, Hulu
Sihapas sub-district, North Padang Lawas Regency, namely the implementation of recitations by inviting teachers
to deliver tausiyah regarding the Islamic New Year.2. Conservation of MDA Al ABROR Aek Godang Village,
Hulu Sihapas District, North Padang Lawas Regency, namely socializing to children that studying religion is just
as important as gaining general knowledge and also telling children that studying religion is an important thing
because it is guides and also guidelines for the life of Muslims.
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Abstrak Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan suatu pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa malalui bimbingan dosen, pengabdian ini bertujuan supaya bisa menjalin sinergi antara perguruan
tinggi dengan masyarakat khususnya kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari
perguruan tinggi. Dalam menyambut bulan muharram masyarakat Aek Godang belum pernah merayakan
perayaan 1 muharram dan juga Sekolah MDA di Desa Aek godang mengalami suatu hambatan karna salah satu
sarana yaitu peserta didik tidak memenuhi kapasistas yang seharusnya untuk melaksanakan pembelajaran di MDA
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk praktik perayaan 1 muharram dan juga mestarikan kembali MDA yang
sudah tidak beroperasi lagi. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1. Praktik 1 muharram di desa Aek
Godang Kecamatan Hulu Sihapas Kabupaten Padang Lawas utara yaitu pelaksanaan pengajian dengan
mengundang tuan guru untuk menyampaikan tausiyahnya mengenai tahun baru islam.2. Pelestarian MDA Al
ABROR Desa Aek Godang Kecamatan Hulu Sihapas Kabupaten Padang Lawas Utara yaitubersosialisasi kepada
anak-anak bahwasanya menimba ilmu agama sama juga pentingnya dengan menimba ilmu penegtahuan umum
dan juga memberitahukan kepada anak-anak bahwasanya mempelajari ilmu agama itu merupakan suatu hal yang
penting karna merupakan panduan dan juga pedoman hidupumat islam.

Kata Kunci: Perayaan Tahun Baru Islam , Peletarian MDA , Program Keagamaan

PENDAHULUAN

Kuliah kerja nyata atau sering disingkat dengan KKN merupakan sebuah bentuk
kegiatan pengabdian dari seorang atau sekelompok mahasiswa kepada masyarakat .Mahasiswa
yang terdapat didalamnya diikuti oleh lintas keilmuan, biasanya lebiih dari 4 lebih jurusan.
Kemudian mereka bergabung dalam sebuah kelompok secara acak dan mendapatkan sektoral

pada waktu dan daerah tertentu diindonesia.Biasanya pelaksanaan KKN akan berlangsung
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selama 1 samapai 2 bulan lamanya,ditempatkan didaerah yang notabene memiliki istilah
tertular,terpencil,dan tertinggal kegiatan ini dilakukan setingkat desa.

Kabupaten padang lawas utara menjadi salah satu tempat penyebaran anak KKN dari
STAIN MADINA salah satunya adalah di kecamatan Hulu Sihapas, desa Aek Godang. Hal
yang sangat menarik di desa ini ialah mengenai perayaan 1 Muharram yang belum pernah di
lakukan di desa ini dan bahkan di kecamatan ini. Dan juga mengenai Madrasah diniyah
alawiyah (MDA) yang ada di desa ini sudah tidak beroperasi lagi dikarnakan kekurangan
sarana.

Lingkungan masyarakat dalam menciptakan program pendidikan memiliki peranan
penting untuk melakukan pengajaran pada peserta didik untuk melakukan pengajaran pada
peserta didik di luar kegiatan sekolah. Hal ini ditunjukkan sebagai penunjang dalam
pembentukan kepribadian peserta didik agar menjadi individu yang baik dan berwawasan luas,
serta penanaman nilai-nilai moral yang berlaku di sekitar tempat tinggalnya (Mustoip,S,
Muhammad, J, Zulela, M. 2018: 37-38).

Pemerintahan daerah desa Aek Godang dalam hal ini juga mempunyai kewajiban
dalam pembentukan karakter warga desa Aek Godang. Secara umum warga Aek godang
dikenal memiliki karakteristik sopan santun, ramah tamah, berbudaya, gotong royong,
tanggungjawab, peduli terhadap sesama manusia maupun terhadap lingkungan.

Kegiatan keagamaan merupakan serangkaian kegiatan yang ditujukan terhadap
pelaksanaan ajaran agama Islam Syariat, baik yang berupa perintah maupun larangan
(Jalaluddin, 2012). Pada hakekatnya kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang ditujukan
kepada agama yang berupa ucapan, tindakan dan perilaku. Penanaman karaktermelalui
kegiatan keagamaan memerlukan kebiasaan dan keteladanan guru. Jadi, selain ilmu yang
cukup, guru juga memerlukannya untuk bimbingan dan pengarahan serta menanamkan nilai-
nilai yang baik untuk membiasakan karakter, yaitu keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan
yang diselenggarakan di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai peranan penting dalam
pembinaanpeserta didik. Tempat dimana anda menghabiskan waktu paling banyakSiswa di
sekolah tidak hanya siswa belajar, tetapi juga banyak interaksi dan aktivitas, waktu yang
dihabiskan dan banyak hal untuk dilakukanAktivitas sekolah. Hal ini diharapkan melalui visi
dan misi sekolahyang dilaksanakan sebagai program yang dirancang oleh pihak-pihak yang
ada di sekolahuntuk mendidik siswanya selama bersekolah dan mencakup pengembangan

pribadi dan pembentukan karakter siswa. Program ini diharapkan dapat memahami,
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menginternalisasi, mengembangkan dan beradaptasi dengan perkembangan siswa dan #039;
karakter didasarkan pada nilai-nilai yang sesuai dengan standar yang ada. Dalam
pendidikandan pendidikan tentunya banyak sekali program yang dilaksanakan di lembaga
pendidikansekolah, seperti program studi, ekstrakurikuler, pendidikan agamayang kesemuanya
menekankan pada cara pandang yang baik dalam membentuk peserta didik dan berkarakter.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kecamatan Hulu Sihapas, desa Aek
Godang, ada beberapa alasan mendasar yang melatar belakangi penelitian dalam pemilihan
judul tentang Upaya Peningkatan Program Keagamaan Melalui Kegiatan Perayaan 1
Muharram Dan Pelestarian MDA, baik secara fiosofis, ideologis, normatif, historis, maupun
soaiokultural. Secara filosofis, perayaan tahun baru islam dilakukan agarumut islam mampu
mengambil i’tibar (perjalanan) dari peristiwa hijrah yang dilakkukan nabi muhammad SAW
dari Makkah ke Madinah. Yang dimana dalam pelaksanaan perayaan tahun baru islam tidak
termasuk kategori haram, tetapi mubah (boleh) dan tidak termasuk dalam kategori bid’ah (tidak
sunnah). Sedangkan dalam pelestarian MDA ini merupakan suatu lembaga pendidikan
keagamaan yang dilakukan diluar jam sekolah atau nonformal. Secara normatif, ini akan
menunjukkan bagaimana ketaatan kita terhadap agama, menunjukan kepada kita bahwa
memperdalam pelajaran agama itu penting. Secara historis, ini akan menjadi sebuah dinamika
yang tiada henti karena akan menjadi sejarah pertama dalam perayaan 1 muharram dan juga
pelestarian MDA di desa ini. Secara sosiokultural, ini seharusnya menjadi keharusan dari suatu
daerah karna daerah yang manyoritas muslim dalam pelaksanaan tidak dikategorikan haram.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti belum pernah diadakan penelitian tentang
Upaya Peningkatan Program Keagamaan Melalui Kegiatan Perayaan 1 Muharram Dan
Pelestarian MDA di desa Aek Godang. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ini atas pertimbangan sebagai berikut:
1. Desa Aek Godang merupakan salah satu desa yang terbilang sangat dekat dengan pusat
kecamatan Hulu Sihapa sehingga diharapkan menjadi agent of change (tempat perubahan).
2. Sebagian masyatakat desa Aek Godang telah menerapkan kegiatan keagamaan secara rutin
maupun tidak rutin. Misalnya untuk anak-anak sebagian sekolah yang ada di desa itu telah
di ajarkan pelajaran yang seharusnya menjadi pelajaran tambahan di luar jam sekolah atau
no formal.
3. Masyarakar di desa aek godang ini memiliki potensi pada peningkatan kualitas sumber
daya manusia yang diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat pada sekolah

tersebut.
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MATERIAL DAN METODE

Program keagamaan yang kami lakukan di desa ack godang berupa perayaan 1
muharram dan melestarikan kembali MDA agar berjalan sesuai dengan yang telah dirancang
sebelumnya. Menurut Sugiono (2016) data primer merupakan sebuah data yang langsung
didapatkan dari sumber ataupun objek dan langsung diberikan kepada pengumpul data atau
peneliti berupa kuisioner atau angket. Kuisioner ataupun angket merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada
sponden untuk mendapatkan respon.

Menurut Hasan (2002) data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang-orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang berupa manusia, hewan, tumbuhan, nilai,
gejala, peristiwa dan lain sebagainya sehingga objek ini dapat menjadi sumber data dari suatu
penelitian. Populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, kejadian atau hal yang akan diteliti
ataupun dikerjakan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Sampel adalah bagaian
dari populasi.

Metode pengumpulan data adalah suatu cara dan teknik ilmia yang dialakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis yang kegunaannya untuk keperluan
analisis. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan KKN 01 Desa
Aek Godang ialah: 1.Kuesioner atau angket. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diajukan
kepada masyarakat berbentuk tulisan yang akan dijawab oleh masyarakat itu sendiri. Kuesioner
dapat diberikan secara pribadi,disuratkan kepada responden atau disebarkan secara elektronik.
Tujuan penyebaran angket ini untuk mencarai informasi lengkap memngenai suatu masalah
dan responden memberikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 2.
Dokumentasi. Dokumentasi merupakan data yang dikumpul melalui peristiwa masa lalu
dokumentasi ini dapat berupa gambar, tulisan, karya, hasil observasi atau wawancara dan

sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perayaan Tahun Baru Islam (1 Muharram )

Perayaan 1 muharram merupakan tahun baru hijriah mempunyai makna yang sangat
penting bagi kaum muslimin.penetepan tahun baru hijriah mempunyai muatan sejarah yang
penuh suka duka rasulullah dan para sahabatnya dalam mengemban dakwah islam.semanagat

hijriah yang bukan hanaya dimaknai secara fisik perlu terus ditanamkan kepada umat muslim
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agar senantiasa terus berjuang mengemban amanah dakwah baik kepada diri
sendiri,keluarga,tetangga ,dan segenap umat sesuai dengan kapasitas masing-masing agar
kehidupan menjadi lebih baik.

Tanggal 1 muharram sebagai tahun baru umat islam perlu disambut dengan
meriah,sukacita,memperbanyak amal soleh dan syaraiat dakwah.Apalagi diisi dengan
kegiatan-kegiatan positif baik yang bernilai ibadah mahdehah maupun goru mahdehah.

Dimana di desa Aek Godang Kecamatan Hulu Sihapas Kabupaten Padang Lawas
Utara belum pernah mengadakan kegiatan penyambutan tahun baru islam. Dan disini kami
sebagai mahasiswa KKN moderat STAIN MADINA mengusulkan suatu pembaharuan atau
perubahan mengenai perayaan kegiatan penyambutan tahun baru islam disetiap
tahunnya.Tahun baru islam ini diperingatkan dengan maksud agar umat islam mampu
mengambil iktibar (pelajaran ) dari peristiwa hijrah yang dilakukan nabi Muhammad SAW dari
Mekah ke Madinah.

Pada tahun sebelum-sebelumnya kegiatan ini belum pernah terlaksana di kecamatan
Hulu Sihapas. Dengan adanya program ini Mhasiswa STAIN MADINA membuat acara
dibalerong pondok poken )untuk melaksanakan perayaan ini ditahun 2023.

Alhamdulillah berkat bantuan,sumabangan,dan partisivasi dari para donatur dan
jamaah,warga desa Aek Godang dan sekitarnya,Dan atas izin Allah kegiatan yang

direncanakan dalam waktu yang singkat ini dapat terlaksana dengan baik

Tabel 1
Tanggapan Masyarakat Terhadap Kegiatan Memperingati 1 Muharram
Di Desa Aek Godang

No Alternatif jawaban Jumlah Persentasi
1 Sangat setuju 27 30.34%
2 setujo 44 49 44%
3 Kurang setuju 12 20,22%

4 tidalk setuju (1] %4

Jumlah 80 10024

Sumber data: hasil angket penelitian
Dengan demikian jawaban tersebut menunjukkan ferekuensi yang lebih banyak pada
alternatif jawaban setuju yang berarti tanggapan masyarakat terhadap kegiatan memperingati
1 muharram atau tahun baru islam yang di panitiai oleh kelompok KKN dari desa Aek Godang,

kecamatan Hulu Sihapas, kabupaten padang lawas utara.
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Gambar 1Mewawancarai tokoh masyarakat mengenai

perayaan 1 muharram yang akan di laksanakan di desa

Acek Godang, Kecamatan Hulu Sihapas.

Gambar 2

Musyawarah mengenai pelaksanaan perayaan kegiatan

yang akan di adakan di desa Aek Godang.

e ke }' a‘
Gambar1:3

Pelaksanaan perayaan 1 muharram di desa Aek Godang.
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Pelestarian Kembali MDA di desa Aek Godang

Madrasah diniyah adalah sekolah yang sama dengan madrasah ibtidaiyah namun
kurikulum yang diajarkan termasuk dalam pendidikan islam non formal. Madrasah diniyah
adalah lembaga pendidikan yang keseluruhan mata pelajarannya memuat pelajaran agama
islam yang memungkinkan peserta didiknya menguasai materinya secara baik.

Didalam undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
ditetapkan bahwa madrsah diniyah merupakan salah satu dari sebuah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan kepada anak didik dalam bidang keagamaan.

Kurikulum madarasah diniyah ini memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai
latar belakang atau pendiri madarasah,budaya lokal sekitar madrsah,tingkat permintaan publik
untuk pendidikan agama ,kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar.

Madarasah yang ada di Desa Aek Godang sudah tidak berjalan lagi dikarenakan
memiliki kekurangan fasilitas dari segi peserta didik yang dimana banyak anak-anak yang tidak
ingin sekolah disekolah tersebut dikarenakan tenaga pendidiknya kurang ramah terhadap
peserta didik.

Dimana pengurus yayasan tersebut ialah bapak Bangun Raya yang kami temui untuk
menanyakan bagaimana keberlanjutan sekolah tersebut.Dengan adanaya perbincangan dengan
Mahasiswa STAIN MADINA untuk menghidupkan kemabali yayasan tersebut sesuai dengan
tahun ajaran 2023/2024.

Kegiatan mensosialisasikan MDA tersebut kesekolah dasar yang ada di Desa Aek
Godang,Alhamdulillah berjalan dengan lancar.

Tabel 1.2
Tanggapan Masyarakat Terhadap pelestarian MDA Al-Abor Di Desa Aek Godang

No | Alternatif jawaban Jumlah Persentasi
1 | Sangat bermanfaat 16 17,98%
2 | bermanfaat 61 68,54%

3 | Kurang bermanfaat 12 13,48%
4 | tidak bermanfaat 0 0%
Jumlah 89 100%

Sumber Data: hasi angket penelitian
Dengan demikian jawaban tersebut menunjukkan frekuensi yang lebih banyak pada
alternatif jawaban (bermanfaat) yang berarti tanggapan masyarakat terhadap manfaat
pelestarian kembali MDA Al-Abor di desa Aek Godang, kecamatan Hulu Sihapas, kabupaten

Padang Lawas Utara.
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Madrasah

Diniyatﬁﬁj

Gambar 3
Brosus MDA yang di kerjakan oleh
mahasiswa STAIN MADINA

Gambar 4
Musyawarah bersama pengurus yayasan
MDA Al-Abbror.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah tertera di atas, dapat disimpulkan bahwa
program KKN STAIN MADINA di Desa Aek Godang dalam Upaya Peningkatan Program
Keagamaan Melalui Kegiatan Perayaan 1 Muharram Dan Pelestarian MDA di desa Aek
Godang telah berjalan dengan baik dimana tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti
perayaan dan juga pembagunan. Yang dimana partisipasi masyarakat mengenai perayaan tahun
baru islam ini sangat mendukung, sehingga dalam perencanaan dan juga pelaksanaan tidak ada
masalah maupun hambatannya. Dan juga dalam pelestarian MDA kami kelompok KKN yang
berada di desa ini mendapat dukungan yang sangat baik dari masyarakat dan juga orang tua

murid.
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